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ABSTRAK 

 

Khotimah. Analisis Terhadap Kebijakan Kepolisian Dalam Menindak 

Pengemudi di Bawah Umur di Kabupaten Tanah Bumbu. Skripsi, 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Jalaluddin., M.Hum (2) Dr. 

Mujiburrohman, M.A. Prodi Hukum Tata Negara (Siyasah Syar‟iyyah), 

Fakultas Syariah. UIN Antasari Banjarmasin.  

Kata Kunci: Perspektif Sosiologis, Kebijakan Kepolisian, Anak di 

Bawah Umur, Kabupaten Tanah Bumbu 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tanah Bumbu dengan dilatar 

belangi oleh Kebijakan Kepolisian Resor Tanah Bumbu terhadap pelanggaran 

anak di bawah umur sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Subjek penelitian ini 

adalah kepala kepolisian bagian kasat lantas, dan dua orang warga. Sedangkan 

objek penelitian ini adalah anak di bawah umur yang melanggar peraturan lalu 

lintas. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pola kebijakan kepolisian 

terhadap anak di bawah umur yaitu dengan melakukan (1) upaya preventif 

(pencegahan) berupa sosialisasi dengan beberapa sekolahan dan memberikan 

brosur tentang lalu lintas, dan (2) upaya represif (penindakan) berupa tilang dan 

penyitaan. Kepolisian melakukan diskresi terhadap anak sekolah berupa 

pemberian izin dengan syarat harus menggunakan helm, memakai kaca spion, 

lampu tetap menyala, membawa STNK, serta mematuhi aturan lalu lintas. 

Penilangan akan tetap dilakukan pada waktu sore hari, apabila ada anak yang 

melanggar, maka akan tetap dikenakan sanksi sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  
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MOTO 

 

“ Jika orang lain bisa, maka kita juga harus bisa, tetap semangat dan jangan 

menyerah ” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

saya kekuatan dan kesabaran dalam mengarungi hidup ini. Sholawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad saw, yang telah membawa kita 

dari zaman kegelapan menuju zaman terang benderang. 

 Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam 

hidup saya, Bapak dan Ibu. Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi 

mungkin sehingga saya bisa sampai tahap ini. Serta terimakasih kepada kaka dan 

adik-adik saya yang selalu memberikan dukungan serta doa. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 „ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : ش .12

 „ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ´ــ

 I Kasrah ـ¸ــ
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 U Dhammah  ـــ

 

Kata sandang contoh: (الرجال) al-rijal bukan ar-rijal (الدىىان) al-

diwan bukan ad-diwan 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ´ـ

 A a dan u و ´ـ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ 

 Î i dengan topi di atas بىِ  

 Ȗ u dengan topi di atas بىُ  

 

3.  Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân 

bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab 

dilambangkan  dengan  sebuah  tanda  (ــ´ـ)  dalam  alih  aksara  ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi 
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tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضىرورة) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah 

terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقت 1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الاسلاميت الجامعت 2

3 
 Wahdah al-Wujûd وحدةالىجلىد

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 
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misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al- Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الأستاذ ذهب

 tsabata al-ajru شبت الاجر

 al-harakah al-ʻashriyyah ريتصالحركت الع

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهد أن لا إله إلا الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مىلاوا مالك الصالح

 yu‟tsirukum Allâh يىشركم اللت

 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah المظاهر العقليت

 hub al-istithlâʻ حب الاستطلاع

-al-mâddah al-mashnûʻah min al المادة المصىى عت مه الحيى ان

hayawân 

 tharf al-ʻayni العيهرف ط
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 al-musâhamah المساهمت

 man salaka tharîqan مه سلك طريت

 

 



xix 
 

KATA PENGANTAR 

 بسن اللة الر حمه الس حين

Segala puji bagi Allah Swt, atas segala limpahan karunia, nikmat, dan 

petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada Nabi Muhammad Saw, keluarga, sahabat, 

dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Terlepas dari segala kekurangan skripsi ini, saya merasa sangat 

bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perspektif Sosiologis 

Terhadapan Penerapan Kebijakan Kepolisian dalam menindak Pengemudi di 

Bawah Umur di Kabupaten Tanah Bumbu Berdasarkan Undang-undang Nomor 

22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan”. Sebagai salah satu 

syarat guna memperoleh gelar strata satu (S-1) Sarjana Hukum di Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin. Saya menyadari sepenuhnya telah banyak 

mendapatkan dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini dengan setulus hati, saya mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H. dan Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc.,M.A.Hk., 

selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Prof. Dr. Jalaluddin, M.Hum dan Dr. Mujiburrohman, S.Ag,MA selaku 

dosen pembimbing I dan II yang telah memberikan  saran serta 

meluangkan waktu selama proses menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu bermanfaat kepada saya. 

6. Bapak, mama, kaka, adik, dan seluruh keluarga yang selalu mendoakan 

dan memberikan semangat tiada hentinya. 

7. Para informan yang telah berkenan mengizinkan saya melakukan 

penelitian sehingga skripsi ini selesai dibuat. 

8. Pihak Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Perpustakaan Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin karena telah menyediakan tempat 

referensi skripsi. 

Semoga Allah Swt membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata, saya mengharapkan ampunan dan ridho Allah Swt., semoga skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah 

pengetahuan, Aamiin. 

 

Banjarmasin, 27 September 2023 

 

khotimah 


